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A  luas penampang 

c  kohesi  

D  diameter tiang  

Db  diameter bel 

Dr  kerapatan relatif 

Ds  diameter selimut tiang 

e  angka pori 

Es  modulus elastisitas 

fs  gesekan selimut tiang 

Io  faktor pengaruh penurunan tiang yang tidak mudah mampat 

K  faktor kekakuan tiang 

L  panjang tiang 

q  tekanan overburden pada dasar fondasi 

Qp   daya dukung ujung tiang 

Qs  daya dukung selimut tiang 

Qu  daya dukung tiang  

Rk   faktor koreksi kemudah-mampatan tiang 

R  faktor koreksi angka poisson 

Rb  faktor koreksi kekakuan lapisan pendukung 

S  penurunan fondasi 

SF      faktor keamanan  

Su  undrained shear strength 

Wp   berat sendiri tiang 

Z  kedalaman tiang 

  faktor adhesi 

    sudut geser dalam 

  berat jenis tanah 

  poisson ratio 


